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SARI 

Pelayanan yang merugikan bagi pasien pada klinik, misalnya pada aspek 

pasien yang menunggu lama, data pasien tiba – tiba hilang sehingga daftar 

kembali, mencari data pasien masih manual, tidak tepat waktu dan kesalahan 

pembayaran.    

Berdasarkan latarbelakang tersebut maka sistem ini dibuat untuk 

membantu, Supaya tidak  mengalami kesulitan untuk memperoleh data dan 

informasi pelayanan dan keuangan yang digunakan sebagai klinik gigi. 

Pengembangan sistem informasi klinik gigi diperlukan untuk mendukung  

pelayanan kesehatan gigi. Metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir 

ini adalah Kepustakaan ada juga dengan mengunakan wawancara dan kuesioner 

pada dokter gigi. 

Setelah diuji,dapat diketahui bahwa secara garis besar sistem ini dapat 

mengatasi masalah klinik gigi meliputi pendaftaran, antrian, pelayanan, 

pembayaran. Sehingga secara umum sistem dapat memberikan solusi terhadap 

pengguna dan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen Evaluasi Pelayanan, Klinik gigi 
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Odontogram memberikan gambaran keadaan gigi pasien 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Klinik gigi adalah tempat perawatan gigi agar gigi tetap sehat dan gigi 

dapat menjalankan fungsinya. Klinik gigi ini selalu mendapat kepadatan jumlah 

pasien yang berkunjung. Pada permasalahan waktu pelayanan dan validitas data, 

hal tersebut mutlak dilakukan untuk menjaga kualitas pelayanan yang baik Sistem 

pelayanan pasien yang sudah lama oleh klinik masih bersifat tradisional, yaitu 

masih menggunakan pencatatan yang manual. 

Terdapat banyak aspek yang merugikan bagi pasien, misalnya pada aspek 

pasien yang menunggu lama, data pasien tiba – tiba hilang sehingga mengisi data 

kembali, mencari data pasien masih manual, tidak tepat waktu dan kesalahan 

pembayaran. Pengembangan sistem informasi klinik gigi mendukung pelayanan 

kesehatan gigi, seperti perlunya untuk merancang dan membangun sebuah 

aplikasi yang dapat mengelola seluruh data pelayanan pada klinik yang 

memudahkan pengelola dalam pengarsipan data, keuangan, serta pencetakan 

laporan.  

Pada tugas akhir ini akan dibuat Sistem Informasi Manajemen Klinik 

Gigi. Sistem informasi ini akan menyediakan sistem keuangan, data, informasi, 

dokumen dan pembiayaan klinik gigi dapat mengelola sehingga memudahkan 

pengelolaan berdasarkan data yang akurat. Pada penelitian ini di bangun supaya 

sistem informasi klinik gigi, diharapkan dapat memberikan kemudahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya, yaitu:  

1. Pengelola klinik gigi belum dapat menggunakan komputer untuk 

mempermudah pelayanan dalam klinik gigi 

2. Klinik gigi belum ada nomor antrian pada saat terjadinya kepadatan pasien 

yang berkunjung 



3. Klinik gigi masih tersifat tradisional atau masih menggunakan manual 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian tidak akan membahas tentang tenaga kerja yang ada di 

klinik gigi seperti pembagian gaji. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Membuat 

Sistem Informasi Manajemen Klinik Gigi untuk mengembangkan sistem 

informasi untuk klinik gigi dan mendukung proses pelaporan, sehingga dapat 

mempermudah dan menghemat waktu pengelola. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat antara lain : 

1. Dengan adanya aplikasi ini maka klinik gigi dapat menyelesaikan tugas 

secara cepat, tepat dan akurat.  

2. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu pelayanan di klinik gigi dengan 

tepat waktu. 

1.6 Metodologi Penelitian 

 Adapun metode-metode yang akan digunakan dalam penyelesaian tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang digunakan 

dalam pembuatan tugas akhir ini adalah Metode Kepustakaan. Metode 

Kepustakaan memperoleh kebutuhan sistem dari bahan-bahan kepustakaan, 

seperti tugas akhir maupun buku-buku yang mendukung teori yang berkaitan 

dengan penelitian.  



1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem disusun berdasarkan hasil dari data yang 

sudah diperoleh. Metode ini meliputi: 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak, analisis dilakukan untuk 

mengolah bahan yang sudah didapat yang kemudian dilanjutkan ke 

tahap perancangan. 

b. Perancangan, tahap ini merupakan tahap penterjemahan dari bahan 

yang telah dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh 

user. 

c. Implementasi, tahap ini dilakukan untuk menterjemahkan masalah 

yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman yang telah 

ditentukan. 

d. Pengujian, setelah program selesai dibuat, maka pada tahap ini         

merupakan uji coba terhadap program tersebut. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami laporan Tugas Akhir, dikemukakan 

sistematika penulisan yang terdiri dari 6 bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, merupakan pengantar terhadap permasalahan yang akan 

dibahas. Latar belakang atau mulanya judul pengembangan sistem informasi 

manajemen klinik gigi. Batasan masalah, berisi tentang batasan-batasan masalah 

yang akan diterapkan dalam pengembangan sistem informasi manajemen klinik 

gigi. Tujuan penelitian, berisi tentang tujuan mengembangkan sistem informasi 

manajemen klinik gigi. Manfaat penelitian, berisi tentang dampak atau manfaat 

yang dapat diambil dari hasil pengembangan sistem tersebut. Metodologi 

penelitian, berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam pengerjaan 

pengembangan sistem informasi manajemen klinik gigi.  

Bab II Landasan Teori, membahas landasan teori yang digunakan dalam 

pembangunan sistem. Di dalam tugas akhir ini teori-teori yang akan dibahas 

meliputi sistem informasi manajemen klinik gigi 



Bab III Analisis Sistem, berisikan langkah-langkah penelitian yang dilakukan, serta 

analisis proses bisnis, analisis masalah, dan rekayasa proses bisnis 

Bab IV Perancangan, berisikan tentang metode perancangan, hasil perancangan, 

perancangan UML, perancangan basisdata, dan perancangan antarmuka. 

Bab V Implementasi dan Pengujian,  membahas tentang implementasi 

perangkat lunak dan analisis perangkat lunak. Dari hasil pengujian sistem 

dilakukan, pengujian sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

Bab VI Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman 

dari hasil analisis kinerja sistem yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

juga saran-saran untuk perbaikan sistem di masa yang akan datang. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Klinik Gigi 

Pengertian Rumah Sakit Gigi dan Mulut sesuai dengan peraturan menteri 

kesehatan nomor 1173/menkes/per/x/2004 adalah sarana pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut perorangan untuk 

pelayanan pengobatan dan pemulihan tanpa mengabaikan pelayanan peningkatan 

kesehatan dan pencegahan penyakit yang dilaksanakan melalui pelayanan rawat 

jalan, gawat darurat dan pelayanan tindakan medik 11.Sedangkan klinik gigi 

dalam peraturan  menteri kesehatan nomor 920/Menkes/Per/XII/1986, diartikan 

sebagai sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan kepada 

masyarakat6.  Balai pengobatan atau  klinik 24 jam atau balai pengobatan gigi 

dijelaskan dalam peraturan Walikota Semarang nomor 8 tahun 2005 sebagai 

tempat untuk memberikan pelayanan medik dasar secara rawat jalan (Walnuyo 

2008). 

Klinik Gigi di bangun tujuannya mampu hidup sehat bagi setiap 

masyarakat, agar terwujud derajat kesehatan yang optimal. Perawatan kesehatan 

gigi, membawa sukarelawan dari masyarakat yang bersedia dilakukan perawatan 

kesehatan gigi. Seiring perjalanan waktu dan peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap kebutuhan perawatan kesehatan gigi, klinik gigi kemudian memberi 

pelayanan kesehatan gigi kepada masyarakat. 

Klinik kesehatan gigi dalam memberikan pelayanannya berpedoman pada 

Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 284/MENKES/SK/IV/2006 tentang 

standar asuhan kesehatan gigi dan mulut. Peraturan Menteri Kesehatan tersebut 

menyebutkan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut merupakan pelayanan 

profesional yang dilakukan oleh perawat gigi kepada perorangan atau masyarakat. 

Klinik kesehatan gigi adalah sarana yang digunakan untuk memberikan layanan 

perawatan gigi dan mulut kepada masyarakat (Menteri kesehatan 2006). 



2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang 

mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang 

bertujuan menghasilkan suatu informasi. Dalam sistem informasi diperlukannya 

klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan 

suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria dari sistem informasi antara 

lain, fleksibel, efektif dan efisien. 

Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan 

yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan 

cepat dan mudah. Penyusunan basis data meliputi proses memasukkan data 

kedalam media penyimpanan data dan diatur dengan menggunakan perangkat 

Sistem Manajemen Basis Data (Database Management System DBMS). 

Manipulasi basis data meliputi pembuatan pernyataan (query) untuk mendapatkan 

informasi tertentu, melakukan pembaharuan atau penggantian (update) data, serta 

pembuatan report data (Prasetia 2011). 

Sistem informasi saat ini telah menjadi kebutuhan dan merupakan suatu 

peranan yang sangat penting untuk kelangsungan operasional dari suatu organisasi 

perusahaan, mengingat kemampuan sistem informasi yang dapat melakukan 

berbagai proses menjadikan sistem informasi sebagai komponen penting dari 

suatu organisasi perusahaan. 

2.3 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem manusia dan 

mesin yang terpadu (integrated) untuk menyajikan informasi guna mendukung 

fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi 

dengan menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

komputer, prosedur pedoman model manajemen dan keputusan serta database. 

Sistem informasi manajemen yang baik adalah Sistem informasi 

manajemen yang mampu menyeimbangkan biaya dan manfaat yang akan 

diperoleh artinya SIM akan menghemat biaya, meningkatkan pendapatan serta tak 

terukur yang muncul dari informasi yang sangat bermanfaat. 



Sistem informasi ini digunakan untuk mendukung proses 

manajemen,terutama untuk keperluan tersedianya informasi laporan yang 

terstruktur dan bersifat kesimpulan untuk keperluan periodik maupun tidak 

terstruktur. Output dari sistem ini diproduksi secara rutin dan digunakan terutama 

untuk mengontrol aktivitas, dan dapat juga digunakan untuk keperluan 

perencanaan dan pengorganisasian. 

Kekuatan yang mendorong sistem informasi dibutuhkan dalam suatu organisasi 

adalah (Lestari 2009) : 

1. Pertumbuhan ekonomi secara global yang terjadi akibat aktifitas bisnis yang 

didukung oleh teknologi informasi yang mengakibatkan manajemen dan 

pengendalian pada berbagai tempat di banyak negara, tingkat persaingan 

di pasar dunia, unit usaha yang berada pada lintas negara, dan sistem 

pengiriman produk antar negara. 

2. Perubahan ekonomi industrial yang merupakan elemen penting yang 

berpengaruh terhadap perubahan ekonomi. 

3. Perubahan perusahaan, antara lain : struktur organisasi, desentralisasi, 

fleksibilitas dan kebebasan lokasi, biaya transaksi, dan koordinasi yang 

rendah, pemberdayaan dan kerjasama.  

Fungsi utama sistem informasi adalah untuk : 

1. Mengambil data sebagai input atau merupakan data capturing, yang artinya 

perekaman data suatu peristiwa/kejadian, dalam beberapa formulir seperti 

slip penjualan, daftar isian data pribadi, pesanan pelanggan, dan 

sebagainya; 

2. Mengolah, mentransformasikan dan mengkonversi data menjadi informasi; 

3. Mendistribusikan informasi kepada pemakai. 



BAB III 

ANALISIS SISTEM 

3.1 Analisis Proses Bisnis 

Tujuan utama dari proses bisnis adalah untuk mempelajari alur pelayanan 

klinik mengenai proses bisnis yang terjadi sehari-hari untuk diimplementasikan 

kedalam sebuah sistem informasi. Proses bisnis yang berada di klinik gigi dapat di 

liat di gambar 3.1 

                  

Gambar 3.1 Proses Bisnis Klinik Gigi Dalam Penyelesaian Pelayanan 

Ketika Pasien mengisi formulir yang diberikan oleh suster, pasien 

menyerahkan kembali formulir tersebut. Suster mencatat formulir ke rekam medis 

dan suster mempersilahkan ke ruang tunggu. Kemudian pasien menunggu sampai 

nama pasien di panggil sesuai dengan cepat datangnya pasien ke klinik. Jika nama 

pasien sudah di panggil oleh suster, pasien dipersilahkan masuk ke ruang dokter. 

Dokter menanyakan permasalahan gigi pasien, sesudah  dokter menanyakan 



permasalahannya, dokter memeriksa gigi yang bermasalah dan diberikan obat. 

Misalnya pasien giginya ada yang berlubang di gigi geraham, maka dokter 

menambal di gigi geraham dengan obat yang khusus. Kemudian dokter sudah 

memeriksa gigi dan memberikan obat, dokter mencatat permasalahan gigi tersebut 

dan membuat harga pembayaran sesuai dengan layanan. Dokter memberikan data 

pasien dan harga pembayaran ke suster. Suster menulis pembayaran dengan 

kwitansi dan memberikan pembayaran dan kartu periksa kepada pasien. Pasien 

membayar dan pulang. 

3.2 Analisis Masalah 

Dari gambar 3.1 tersebut ditemukan permasalahan yaitu 

1. Suster mempunyai 2 perkerjaan, mencatat data pasien dan membantu dokter 

saat diperiksa gigi pasien. Dengan demikian, pasien menjadi menunggu 

lama saat pembayar, suster membantu dokter dahulu lalu keluar membuat 

harga pembayaran. 

2. Jika terjadi padatnya pasien, pasien menunggu lama dan tidak ada nomor 

antrian. Biasanya terjadi nama pasien tidak dipanggil dan urutan pasien 

tidak beraturan. 

3.3 Rekayasa Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil pengamatan dari gambar 3.1 proses bisnis  sangat di 

perlukan sistem yang dilaksanakan dengan melalui alat bantu komputer dan 

digunakan untuk mempermudah proses penyelenggaraan dan pencatatan 

administrasi dimulai saat pasien datang dan sampai meninggalkan klinik. Proses 

bisnis jika klinik gigi menggunakan sistem informasi manajemen dapat di liat di 

Gambar 3.2. 



 

Gambar 3.2 Proses Bisnis Klinik Gigi menggunakan Sistem Informasi 

Pada gambar 3.2 adalah jalannya proses bisnis jika menggunakan sistem 

informasi manajemen di klinik gigi.  Penjelasannya adalah Pasien datang ke klinik 

dan operator cek nama pasien,  jika ada operator  menginputkan antrian,  jika 

tidak ada pasien harus  mengisi formulir yang diberikan oleh operator dan di 

kembalikan lagi formulir ke operator, operator langsung  menginputkan antrian 

dan mempersilahkan keruang tunggu. Kemudian pasien menunggu sampai nomor 

antrian dan nama pasien di panggil sesuai dengan cepat datangnya pasien ke 

klinik. Jika nomor antrian atau nama pasien sudah di panggil oleh suster, pasien 

dipersilahkan masuk ke ruang dokter. Dokter  menanyakan  keluhan pasien, dan 

dokter memeriksa gigi yang bermasalah dan diberikan obat. Misalnya pasien 

giginya ada yang berlubang di gigi geraham, maka dokter menambal di gigi 

geraham dengan tambalan bagus. Sesudah dokter memeriksa gigi pasien dan 

memberikan obat, dokter menginput data rekam medis diperiksa.  Selesai 



diperiksa pasien langsung ke operator menanyakan pembayaran, operator melihat 

di pembayaran, Jika sudah membayar maka program selesai. 

 

Gambar 3.3 Proses Bisnis Klinik Gigi menggunakan Sistem Informasi 

Pada gambar 3.3 Pasien datang ke klinik dan operator cek ID pasien atau 

nama pasien, jika ada operator menanyakan keluhannya dan menginputkan antrian 

dan di save di PC, jika tidak ada pasien harus  mengisi formulir yang diberikan 

oleh operator dan di kembalikan lagi formulir ke operator, operator menanyakan 

keluhannya dan menginputkan antrian dan mempersilahkan keruang tunggu dan 

disimpan di PC. Kemudian pasien menunggu sampai nomor antrian dan nama 

pasien di panggil sesuai dengan cepat datangnya pasien ke klinik, suster melihat 

nomor antrian di komputer dokter yang sudah di save operator. Jika nomor antrian 

atau nama pasien sudah di panggil oleh suster, pasien dipersilahkan masuk ke 

ruang dokter. Dokter mengecek data keluhan pasien di komputer dokter, dokter 

memeriksa gigi yang bermasalah dan diberikan obat. Misalnya pasien giginya ada 

yang berlubang di gigi geraham, maka dokter menambal di gigi geraham dengan 



obat yang khusus. Sesudah dokter memeriksa gigi pasien dan memberikan obat, 

Dokter memasukkan data rekam medis dan biaya setelah diperiksa dan disimpan. 

Selesai diperiksa pasien langsung ke operator menanyakan pembayaran, operator 

memasukkan data pembayaran dengan melihat data rekam medis yang di simpan 

dokter. 

3.4 Analisis Kebutuhan Input 

Input atau masukan dari sistem informasi manajemen klinik gigi mempunyai 3 

user, antara lain Administrator, Operator, Dokter. 

3.4.1   Input Administrator 

Input administrator adalah masukan-masukan yang diberikan administrator 

ke sistem, antara lain: 

a. Identitas administrator, diantaranya username dan password 

b. Data administrator berupa username, password, nama administrator, alamat 

administrator, nomor telepon administrator. 

c. Data operator  berupa username, default password, nama operator , alamat 

operator, nomor telepon operator. 

d. Data dokter berupa kode dokter, nama dokter, nomor telepon dokter, alamat 

dokter. 

3.4.2   Input Operator  

Input operator  berupa data yang menjadi masukan operator terhadap 

sistem. Data yang menjadi masukan operator  antara lain: 

a. Identitas operator berupa username dan password. 

b. Data diri operator yang meliputi username, default password, nama 

operator, alamat operator, nomor telepon operator. 

c. Data dokter berupa kode dokter, nama dokter, nomor telepon dokter, alamat 

dokter. 

d. Data pasien antara lain nomor RM, nama pasien, jenis kelamin, tanggal 

lahir, nomor telepon pasien, alamat pasien. 

e. Data pembayaran nomor RM, tindakan, , tanggal pembayaran, harga 

3.4.3   Input Dokter 



Input dokter adalah data yang menjadi masukan user dokter dalam menggunakan 

sistem. Data yang menjadi masukan dokter antara lain: 

a. Identitas dokter berupa username dan password. 

b. Data diri dokter yang meliputi username, default password, nama dokter, 

alamat dokter, nomor telepon dokter. 

c. Data rekam medis pasien yang meliputi nomor RM, anamnesis, kode gigi, 

tindakan, status RM , keterangan. 

3.5 Analisis Kebutuhan Proses 

Sama halnya dengan kebutuhan input, kebutuhan proses dalam sistem 

informasi manajemen klinik gigi dari 3 karakteristik yang berasal dari 3 user, 

antara lain proses oleh  administrator, operator,  dan dokter. 

3.5.1   Proses Administrator 

Proses-proses yang dilakukan administrator terhadap sistem antara lain: 

a. Proses login. 

b. Proses edit profil administrator. 

c. Proses manajemen data dokter (tambah, lihat, edit,hapus) 

d. Proses manajemen data operator(tambah,lihat, edit, hapus). 

e. Proses manajemen data pasien (tambah, lihat, edit, hapus). 

3.5.2   Proses Operator  

Proses-proses yang dilakukan operator terhadap sistem antara lain: 

a. Proses login. 

b. Proses edit profil operator. 

c. Proses manajemen data dokter ( tambah, lihat, hapus) 

d. Proses manajemen data pasien ( tambah, lihat, hapus) 

e. Proses antrian 

f. Proses pembayaran  

g. Proses laporan pembayaran 

h. Proses tindakan (tambah, lihat, hapus) 

i. Proses gigi (tambah, lihat, hapus) 

3.5.3  Proses Dokter 



Proses-proses yang dilakukan dokter terhadap sistem antara lain: 

a. Proses login 

b. Proses edit profil dokter 

c. Proses manajemen rekam medis pasien 

d. Proses laporan pembayaran 

e. Proses tindakan (tambah, lihat, hapus) 

f. Proses gigi (tambah, lihat, hapus) 

. 

3.6 Analisis Kebutuhan Output 

Data output atau keluaran dari sistem informasi manajemen apotek dengan 

penentuan regimen dosis obat untuk pediatric meliputi beberapa data keluaran 

untuk administrator, operator, dan dokter antara lain: 

3.6.1   Output Administrator 

Output untuk administrator antara lain: 

a. Informasi profil administrator. 

b. Informasi pengguna sistem (operator dan dokter). 

3.6.2   Output Operator  

Output untuk operator  antara lain: 

a. Informasi profil operator  

b. Informasi dokter. 

c. Informasi pasien. 

d. Informasi tindakan 

e. Informasi gigi 

f. Informasi laporan pembayaran 

g. Informasi antrian 

h. Informasi pembayaran 

 

3.6.3   Output Dokter 

Output untuk dokter antara lain: 

a. Informasi profil dokter. 



b. Informasi tindakan 

c. Informasi gigi 

d. Informasi laporan pembayaran 

e. Informasi rekam medis pasien. 

3.7 Kebutuhan Antarmuka 

Antarmuka dari sistem informasi manajemen klinik gigi dengan berupa 

antarmuka berbasis web. Input yang berasal dari 3 user yaitu admin, operator, dan 

dokter diproses dan selanjutnya menjadi output atau keluaran yang akan 

ditampilkan pada web browser, sistem ini menyajikan kebutuhan-kebutuhan 

pengguna berupa informasi terkait informasi pengguna sistem itu sendiri, 

informasi dokter, informasi pasien dan rekam medisnya. Antarmuka untuk sistem 

yang akan dibangun terdiri dari 3 halaman utama pengguna, antara lain: 

1. Halaman utama administrator (index administrator). 

2. Halaman utama operator (index operator). 

3.Halaman utama dokter (index dokter). 

 

 



BAB IV 

PERANCANGAN 

4.1 Perancangan Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan salah satu bagian dari UML, pengertian use 

case diagram itu sendiri adalah suatu diagram yang menggambarkan 

fungsionalitas suatu sistem dan bagaimana sistem tersebut bekerja. 

Perancangan Use Case digunakan untuk memodelkan proses berdasarkan 

perspektif pengguna system. Use case diagram terdiri atas diagram untuk use case 

dan actor. Use Case diagram merepresentasikan orang yang akan 

mengoperasikan atau orang yang berinteraksi dengan sistem aplikasi. Untuk 

menggambarkan aplikasi yang akan dibangun ini, Use Case diagram tersebut 

dapat dilihat pada gambar 4.1 

Gambar 4.1 Gambar Use Case Diagram 

http://id.wikipedia.org/wiki/Orang


Admin dapat melakukan edit profil, manajemen data dokter, manajemen 

data operator. Untuk dapat melakukan proses admin harus login terlebih dahulu. 

Dokter hanya bisa edit profil dan manajemen rekam medis tetapi harus melakukan 

login terlebih dahulu. Operator dapat melihat edit profil, manajemen data pasien, 

antrian, pembayaran harus melakukan login terlebih dahulu.  

4.2  Perancangan Activity Diagram 

Untuk menggambarkan aktivitas yang terjadi didalam sistem digunakan 

activity diagram. Didalam activity diagram akan digambarkan berbagai aliran 

aktifitas dalam sistem yang akan dibangun, bagaimana aliran aktifitas dalam 

sistem, bagaimana aliran aktifitas berawal, desscision yang mungkin terjadi dan 

bagaimana aktifitas itu berakhir.  

Activity diagram umumnya tidak menggambarkan secara detail urutan 

proses, namun hanya memberikan gambaran global bagaimana urutan proses yang 

terjadi. Gambaran activity diagram dalam keseluruhan sistem ini dapat dilihat 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Swimlane Klinik Gigi Keseluruhan Sistem 



Gambar 4.2 merupakan gambaran swimlane diagram dari keseluruhan 

sistem. Semua proses diawali mulai login, kemudian masuk ke dalam halaman 

pengguna. Dalam hal ini pengguna ada 3 yaitu admin, dokter atau operator.  
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Gambar 4.3 Activity Diagram Ubah Profil 

Gambar 4.3 merupakan gambar activity diagram dari ubah profil. Setelah 

login dokter akan menemukan ubah dapat melakukan semua aktivitas yang ada 

dalam sistem, dari ubah profil yaitu dapat edit profil, dan edit password. Pada 

menu edit profil akan mengisikan profil baru dan ubah data. Pada menu edit 

password dan mengisikan password lama dan password baru dan ubah datanya 
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Gambar 4.4 Swimlane Manajemen Dokter 

Gambar 4.4 merupakan gambar activity diagram manajemen dokter. Pada 

admin setelah login admin pilih manajemen dokter. Di dalam halaman ada 3 

pilihan yaitu tambah dokter, edit dokter dan hapus dokter. Pada tambah dokter 

akan mengisikan data pasien lalu tambah dokter, Pada edit dokter pilih nama 

dokter yang mau di edit dan isi data dokter yang baru, lalu ubah datanya, dan pada 

hapus dokter dan pilih nama dokter yang mau di hapus lalu pilih hapus dokter. 
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Gambar 4.5 Swimlane Manajemen Operator 

Gambar 4.5 merupakan gambar activity diagram manajemen operator. Setelah 

login, admin menemukan manajemen operator dan ada beberapa menu yaitu 

tambah operator, edit operator, dan hapus operator. Pada tambah operator hanya 

mengisikan data pasien lalu tambah operator, Pada edit operator pilih nama 

operator yang mau di edit dan isi data operator yang baru, lalu ubah datanya, dan 

pada hapus operator dan pilih nama operator yang mau di hapus lalu pilih hapus 

operator. 
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Gambar 4.6 Swimlane Diagram Rekam Medis 

Gambar 4.6 merupakan gambar activity diagram untuk rekam medis. Setelah login 

dokter akan menemukan menu lihat data rekam medis dan rekam medis. Pada 

menu lihat data rekam medis akan menampilkan seluruh data pasien, pada menu 

rekam medis akan tampil data pasien, dan Dokter klik periksa pasien yang mau di 

periksa dan Dokter mengisi data rekam medis setelah periksa pasien. 



Manajemen Pasien

Admin Operator

Pilih

Nama Pasien

Pilih 

Tambah Pasien

Tampilan Halaman 

Operator

Start

Tambah 

Pasien

Isi Data

Pasien (Baru)

Tampilan Halaman 

Admin

Pilih 

Hapus Pasien

Ubah

Data

Pilih 

Nama Pasien

Finish

Pilih 

Manajemen Pasien

Start

Hapus 

Pasien

Isi Data 

Pasien

Pilih 

Edit Pasien

Ubah

Data

Pilih 

Tambah Pasien

Isi Data 

Pasien

Pilih 

Edit Pasien

Pilih 

Manajemen Pasien

Tambah 

Pasien

Pilih

Nama Pasien

Isi Data

Pasien (Baru)

Finish

 

Gambar 4.7 Swimlane Manajemen Pasien 

Gambar 4.7 merupakan gambar activity diagram untuk manajemen pasien. Pada 

saat admin atau operator login akan menemukan halaman manajemen Pasien ada 

beberapa menu yaitu tambah pasien, edit pasien dan lihat pasien. Pada tambah 

pasien hanya mengisikan data pasien lalu tambah pasien, Pada edit pasien pilih 

nama pasien yang mau di edit dan isi data pasien yang baru lalu ubah datanya, 

Pada lihat pasien hanya menampilkan halaman nama-nama pasien. 

4.3 Perancangan Basisdata 

Basis data adalah salah satu komponen penting dalam suatu sistem 

informasi, karena mempunyai fungsi untuk menyimpan, mengolah data dan 

memanipulasi data  menjadi informasi. Pembuatan sistem informasi manajemen 

klinik gigi untuk pasien didukung oleh basis data bertipe relasional yang terdiri 



dari beberapa tabel yang dapat saling terhubung dan dapat melakukan relasi. 

Terdapat 9 tabel dalam pembuatan sistem informasi manajemen klinik gigi. Tabel-

tabel yang digunakan antara lain: 

4.3.1 Struktur Tabel 

1) Tabel User 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data user yang memiliki akses ke sistem. 

yaitu admin, operator dan dokter (Tabel 4.1) : 

Tabel 4.1. Tabel user 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_user int(5) Primary key 

2 nama_user varchar(12)   

3 id_status Int (1)   

4 Pswd varchar(12)   

5 nama_lengkap varchar(40)  

6 no_telp int(14)  

 

2) Tabel Pasien 

Tabel ini dibuat untuk menyimpan informasi data pasien (Tabel 4.2)  : 

Tabel 4.2. Tabel pasien 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_pasien int(5) Primary key 

2 nama_pasien varchar(40)   

3 Alamat Text  

4 jns_kelamin varchar(10)  

5 no_telp varchar(14)  

6 tgl_lahir date  

 

3) Tabel Antrian 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data antrian pasien (Tabel 4.3)  : 



Tabel 4.3. Tabel antrian 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_antrian int(5) Primary key 

2 id_pasien int(5)  Foreign key 

3 tanggal_antrian date  

4 Status_antrian varchar(8)  

 

4) Tabel Tindakan 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data tindakan dokter (Tabel 4.4): 

Tabel 4.4. Tabel tindakan 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_tindakan int(5) Primary key 

2 nama_tindakan varchar(50)  

3 Harga int(6)   

 

5) Tabel Diagnosa 

Tabel ini dibuat untuk menyimpan informasi data diagnosa sakit (Tabel 4.5): 

Tabel 4.5. Tabel diagnosa 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_diagnosa int(5) Primary key 

2 nama_diagnosa varchar(50)   

3 Ket text   

 

6) Tabel Gigi 

Tabel ini dibuat untuk menyimpan informasi data diagnosa sakit (Tabel 4.6): 

Tabel 4.6. Tabel gigi 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 kode_gigi varchar(3) Primary key 

2 nama_gigi varchar(30)   



7) Tabel Rekam Medis 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data rekam medis oleh dokter (Tabel 

4.7): 

Tabel 4.7. Tabel rekam medis 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_rm int(5) Primary key 

2 id_kunjungan int(5) Foreign key 

3 id_user int(5) Foreign key 

4 Anamnesis text  

5 id_diagnosa  int(5) Foreign key 

6 id_tindakan int(5) Foreign key 

7 kode_gigi varchar(3) Foreign key 

8 status_rm varchar(14)  

9 Keterangan text  

 

8) Tabel Status User 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data pembayaran oleh operator (Tabel 

4.8): 

Tabel 4.8. Tabel status user 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 Id_status int(1) Primary key 

2 nama_status varchar(12)   

 

9) Tabel Kunjungan 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data pembayaran oleh operator (Tabel 

4.9): 

Tabel 4.9. Tabel Kunjungan 

No. Field Tipe Data Keterangan 

1 id_kunjungan int(5) Primary key 



2 id_pasien int(5) Foreign key 

3 Tanggal date  

4 id_user  int(5) Foreign key 

5 status_bayar varchar(12)  

 

4.3.2 Relasi Tabel 

Basis data bertipe relasional memiliki beberapa tabel yang saling 

terhubung antara tabel induk (parent) dengan tabel anak (child). Relasi tersebut 

memiliki kardinalitas sebagai penanda jumlah relasi antara tabel yang satu dengan 

table lainnya. Relasi tabel dalam penelitian ini dapat dilihat di Gambar 4.8 berikut 

 

Gambar 4.8. Relasi Tabel 

Relasi tersebut terdiri dari sembilan tabel. Terdapat delapan relasi one to 

many  pada gambar relasi tabel di atas. Seperti pada relasi antara tabel pasien dan 

tabel rekam_medis atau tabel user dan tabel pembayaran, yaitu satu atau lebih 

kategori berisi banyak uraian. Sedangkan untuk relasi one to one, hanya ada satu 

yaitu relasi antara tabel pasien dan tabel antrian. 

 



4.4  Perancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka untuk sistem informasi manajemen klinik gigi 

untuk pasien dibuat secara sederhana dengan maksud agar semua pengguna baik 

administrator, operator klinik, dan dokter. Supaya tidak bingung dalam 

implementasi sistem. Layout utama dari antarmuka sistem dalam penelitian ini 

terdiri dari bagian header, menu, konten, dan footer. 

a. Antarmuka Halaman Utama 

Halaman utama merupakan halaman yang akan dilihat pertama kali saat 

membuka sistem informasi manajemen klinik untuk pasien. Pada halaman utama 

ini terdapat beberapa menu pilihan yang digunakan sebagai navigasi dalam 

eksplorasi sistem ini. Lebih jelasnya rancangan halaman utama dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Rancangan Halaman Utama 

b. Antarmuka Halaman Login 

Halaman Login digunakan oleh semua user baik administrator, operator 

klinik, dan dokter untuk dapat masuk ke sistem dan mengolah sistem sesuai 

dengan hak aksesnya masing-masing. Form Login yang dimiliki oleh setiap user 

pada dasarnya sama, hanya saja untuk administrator form untuk mengakses 

halaman login memiliki halaman tersendiri dan tidak tampil di halaman utama. 

Rancangan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.10. 



 

Gambar 4.10 Rancangan Halaman Input 

c. Antarmuka Halaman Index User 

Halaman index adalah halaman utama setiap user yang telah berhasil 

melakukan proses login, baik itu user dengan level administrator, operator klinik, 

dan dokter. Setiap user memiliki layout yang sama untuk halaman index, yang 

menjadi pembeda adalah menu yang berada di sebelah kiri. Menu-menu tersebut 

berfungsi sebagai navigator para user untuk mengakses sistem sesuai dengan hak 

akses dan level user itu sendiri. Di bagian konten pada halaman index setiap user, 

terdapat data mengenai user yang bersangkutan dengan dilengkapi foto jika user 

tersebut telah meng-upload foto untuk dirinya sendiri. Rancangan halaman index 

user dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Rancangan Halaman Index User 

d. Antarmuka Ubah Password 

Halaman ubah password digunakan oleh setiap user yang sedang login 

untuk mengubah password yang sudah ada sebelumnya. Untuk user operator baik 



operator klinik ataupun dokter, sebaiknya langsung mengganti default password 

yang sudah diberikan administrator sebelum mengeksplorasi sistem, guna 

keamanan sistem. User dapat mengubah password dengan memasukkan password 

lama dan password baru, kemudian sistem akan memverifikasi password yang 

dimasukkan oleh user. Untuk lebih jelasnya, rancangan halaman untuk ubah 

password dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Rancangan Halaman Ubah Password 

e. Antarmuka Ubah Profil 

Halaman ubah profil adalah halaman yang digunakan user yang sedang 

login untuk merubah profilnya sendiri. Pada halaman ini, setiap user berhak untuk 

merubah profil halamanya. User operator baik operator klinik ataupun dokter 

hanya diperbolehkan untuk merubah nama, alamat, nomor telepon, dan foto. 

Sedangkan username tidak dapat dirubah oleh user yang bersangkutan, hanya 

dapat dirubah oleh administrator. Namun, data mengenai username tetap 

ditampilkan di halaman ubah profil, hanya saja text area-nya dibuat dengan read 

only sehingga user operator tidak dapat meng-klik dan merubahnya. Berbeda 

dengan administrator, administrator dapat merubah profil dirinya sendiri dan juga 

profil user yang lainnya, dengan catatan user lain melakukan konfirmasi terlebih 

dahulu dengan administrator. Untuk foto, user bisa meng-upload foto ataupun 

tidak. Untuk lebih jelasnya, rancangan halaman ubah profil dapat dilihat pada 

Gambar 4.13. 



 

Gambar 4.13 Rancangan Halaman Ubah Profil 

f. Antarmuka Tambah Pasien 

Halaman tambah pasien hanya dapat diakses oleh operator klinik. Layout 

untuk halaman tambah dan ubah pasien pada dasarnya sama. Rancangan halaman 

tambah pasien dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Halaman Tambah Pasien 

 

g. Antarmuka Tambah Dokter 

Halaman tambah dokter digunakan oleh dokter itu sendiri dalam 

menambah data dan informasi mengenai dokter yang membuka praktek di 

poliklinik. Data yang  menjadi masukan operator klinik dalam proses penambahan 

dokter diantaranya ID dokter, nama dokter spesialisasi, nomor telepon, alamat, 

dan alamat kantor. Sama halnya dengan halaman tambah pasien, pada dasarnya 



layout untuk halaman tambah dokter dan ubah dokter memiliki tampilan yang 

serupa meskipun berada pada halaman yang berbeda. Halaman tambah dokter pun 

sama halnya dengan halaman untuk menu penambahan lainnya seperti tambah 

pasien, tambah rekam medis pasien, yang menjadi pembeda adalah field yang 

menjadi masukan data mengenai proses terkait. Untuk lebih jelasnya, rancangan 

halaman tambah dokter dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Rancangan Halaman Tambah Dokter 

h. Antarmuka Hapus User 

Halaman hapus user digunakan administrator untuk menghapus user 

operator (operator klinik dan dokter). Layout untuk proses hapus hampir sama, 

yang membedakan hanya data dan informasi yang akan dihapus dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Rancangan Halaman Hapus User 



BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi Antar Muka 

5.1.1 Halaman Utama Sistem 

Halaman utama sistem adalah halaman yang pertama kali muncul ketika 

user mengakses sistem. Halaman ini berisi menu untuk user (admin, operator, dan 

dokter) mengakses halaman login, serta berisi kata-kata pengantar sistem.  

Tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Halaman Utama Sistem 

 

5.1.2 Proses Login 

Proses login dilakukan oleh semua user yang akan mengakses sistem, baik 

administrator, operator, dan dokter. Halaman login untuk setiap user berbeda-

beda. Proses login membutuhkan username dan password dari setiap user, 

sehingga dapat masuk ke masing-masing halaman user sesuai dengan hak 

aksesnya. Gambar 5.2 menunjukkan tampilan halaman login, layout dari form 

login setiap user hampir sama. 



 

Gambar 5.2 Form Login 

5.1.3 Halaman Profil Administrator 

Halaman profil admin adalah konten halaman profil administrator berisi 

identitas diri administrator. Di sebelah kiri terdapat menu administrator yang 

dapat digunakan administrator sebagai navigator dalam mengeksplorasi sistem. 

Gambar 5.3 menunjukkan halaman profil administrator  

 

Gambar 5.3 Halaman Index Administrator 

5.1.4 Halaman Profil Operator 

Pada dasarnya, halaman profil operator  memiliki layout yang sama 

dengan profil administrator yaitu terdiri dari bagian menu di sebelah kiri, dan 



konten operator di bagian tengah, dan di halaman ini menampilkan data pribadi 

operator. Halaman profil operator  ditunjukkan pada Gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4 Halaman Profil Operator 

5.1.5 Halaman Profil Dokter 

Halaman profil dokter sama seperti profil administrator dan operator 

bagian menu sebelah kiri dan konten dokter di bagian tegah. Untuk lebih jelasnya 

Gambar 5.5 menunjukkan halaman profil dokter. 

 

Gambar 5.5 Halaman Profil Dokter 

5.1.6 Proses Ubah Profil 

Proses ubah profil digunakan oleh user yang sedang login untuk mengubah 

profil mengenai data diri user yang bersangkutan. Data diri dalam ubah profil 

antara lain username, nama lengkap, dan nomor telepon,. Hanya saja user (khusus 

untuk operator , dan dokter) tidak dapat mengubah username guna mencegah 

duplikasi. Username operator, dan dokter hanya dapat dirubah oleh administrator. 

Proses ubah profil akan mengupdate data yang menjadi masukan user dari form 



ubah profil menjadi data yang baru. Gambar 5.6 menunjukkan tampilan halaman 

ubah profil. 

 

 

Gambar 5.6 Halaman Ubah Profil 

5.1.7 Proses Ubah Password 

Proses ubah password merupakan proses penggantian password user yang 

sedang login, proses ini mengubah password lama yang ditampilkan dalam form 

dan menggantinya dengan password baru yang dimasukkan user dan kemudian 

akan diverifikasi oleh sistem. Proses ubah password dapat dilakukan oleh semua 

user yang mengakses sistem. Form ubah password ditunjukkan pada Gambar. 5.7 

 

Gambar 5.7 Halaman Ubah Password 

5.1.8 Proses Tambah User 

Proses tambah user digunakan oleh administrator untuk menambah user 

yang  dapat mengakses sistem, yaitu operator dan dokter. Proses tambah user 

hampir serupa dengan proses tambah lainnya, dalam hal ini layout dari setiap 

proses tambah. Gambar 5.8 menunjukkan halaman tambah user yang dimiliki oleh 

administrator. 



 

Gambar 5.8 Halaman Tambah User 

5.1.9 Proses Detail User 

Proses detail user digunakan oleh administrator untuk melihat detail user 

mengenai data diri user yang bersangkutan. Gambar 5.9 menunjukkan halaman 

tambah user yang dimiliki oleh administrator. Proses detail ini hanya untuk 

administrator saja. Proses detail user ditunjukkan pada Gambar 5.9 

 

 

Gambar 5.9 Proses Detail User 

5.1.10 Proses Ubah User 

Proses ubah user adalah hak akses yang dimiliki administrator, sama 

halnya dengan proses tambah user, proses ubah user dilakukan terhadap semua 

user yang mengakses sistem kecuali dokter, dapat diubah profilnya oleh 

administrator. Data user yang dapat diubah oleh administrator adalah semua data. 

Gambar 5.10 menunjukkan halaman ubah user, yang sebelumnya diakses dari 

halaman data user. 



 

Gambar 5.10 Proses Ubah User 

5.1.11 Proses Tambah Pasien 

Proses tambah pasien baru digunakan operator untuk menambah data 

pasien yang belum pernah terdaftar sebelumnya. Setelah proses tambah pasien 

baru berhasil dilakukan, operator dapat langsung melakukan proses daftar antrian 

pasien. Gambar 5.11 menunjukkan proses tambah pasien baru. 

 

Gambar 5.11 Proses Tambah Pasien 

5.1.12 Proses Detail Pasien 

Proses detail pasien digunakan oleh operator untuk melihat detail pasien 

mengenai data diri pasien yang bersangkutan, dan proses ini bisa melihat detail 

rekam medis pasien yang bersangkutan. Proses detail pasien ditunjukkan pada 

Gambar 5.12 



 

 

Gambar 5.12 Proses Detail Pasien 

5.1.13 Proses Ubah Pasien 

Proses ubah pasien adalah dimiliki operator, sama halnya dengan proses 

ubah user, Gambar 5.13 menunjukkan halaman hapus pasien. 

 

Gambar 5.13 Proses Ubah Pasien 

5.1.14 Proses Tambah Tindakan 

Proses tambah tindakan merupakan proses yang dilakukan operator untuk 

menambah tindakan sudah di lakukan. Dalam form ini, nama tindakan dan harga. 

Proses tambah tindakan ditunjukkan pada Gambar 5.14. 

 

Gambar 5.14 Proses Tambah Tindakan 

 

 



5.1.15 Proses Ubah Tindakan 

Proses ubah tindakan merupakan proses yang dilakukan operator untuk 

mengubah tindakan. Proses ubah tindakan ditunjukkan pada Gambar 5.15. 

 

Gambar 5.15 Proses Ubah Tindakan 

5.1.16 Proses Hapus Tindakan 

Proses hapus tindakan adalah dimiliki operator, sama halnya dengan 

proses hapus tindakan, Gambar 5.16 menunjukkan halaman hapus tindakan. 

 

Gambar 5.16 Proses Hapus Tindakan 

5.1.17 Proses Tambah Gigi 

Proses tambah gigi digunakan oleh operator menambah data gigi. , 

Gambar 5.17 menunjukkan halaman tambah gigi.   

 

Gambar 5.17 Proses Tambah Gigi 

 

 

 



5.1.18 Proses Ubah Gigi 

Proses ubah gigi digunakan oleh operator mengubah data gigi.  Gambar 

5.18 menunjukkan halaman ubah gigi.   

 

Gambar 5.18 Proses Ubah Gigi 

5.1.19 Proses Hapus Gigi 

Proses Hapus gigi digunakan oleh operator  menghapus data gigi. , 

Gambar 5.19 menunjukkan halaman hapus gigi.   

 

Gambar 5.19 Proses Hapus Gigi 

5.1.20 Proses Laporan Pembayaran 

Proses laporan pembayaran digunakan oleh operator dan dokter, untuk 

melihat total pasien yang berkunjung dan pemasukan, dan juga bisa melihat total 

pasien yang dokter yg menangani. Gambar 5.20 menunjukkan halaman laporan 

pembayaran 



 

Gambar 5.20 Proses Laporan Pembayaran 

5.1.21 Proses Tambah Antrian 

Proses tambah antrian digunakan operator untuk menambah antrian pasien 

yang sedang mengantri. Terdapat 2 keterangan menunggu dan janjian, menunggu 

adalah pasien yang sedang menunggu antrian dan janjian adalah pasien yang 

sudah memesan dari jauh hari. Antara lain ada 2 aksi yaitu: 

1. In/Masuk: pasien yang masuk ke ruang dokter. Ditunjukkan dengan  warna biru 

2. Keluar: pasien yang batal berobat. Di tunjukan warna merah (tanda silang).  

 

Gambar 5.21 Proses Tambah Antrian 

5.1.22 Proses Rekam Medis 

Proses rekam medis hanya dapat diakses oleh dokter. Dalam proses ini, 

data pasien yang berobat diperoleh berdasarkan daftar antrian pasien yang 

sebelumnya melakukan pendaftaran melalui operator. Dokter hanya tinggal 

memilih rekam medis dan muncul nama pasien yang akan diperiksa. Pada 

halaman yang sama akan ditampilkan detail pesain yang berisi ID, nama pasien, 



alamat. Form periksa yang diisi oleh dokter antara lain nama gigi yang di periksa, 

diagnosa, dan tindakan. Sedangkan  nomor rekam medis pasien, tanggal periksa, 

terisi secara otomatis oleh sistem disesuaikan dengan nama pasien yang berobat 

dan dokter yang melakukan pemeriksaan. Setelah form periksa diisi secara 

lengkap, maka ketika tombol “Simpan” ditekan, maka form data akan bertambah 

jika “Selesai dilanjutkan ke halaman/form tambah Pembayaran. Untuk lebih 

jelasnya, proses rekam medis ditunjukkan pada Gambar 5.22. 

 

Gambar 5.22 Proses Rekam Medis 

5.1.23 Proses Pembayaran Pasien 

Proses pembayaran adalah kelanjutan dari halaman proses rekam medis 

yang diakses oleh dokter. Dalam proses ini hanya bisa di akses oleh operator. 

Dalam form pembayaran pasien, operator hanya tinggal memilih nama pasien 

yang akan diperiksa. Ketika tombol “Bayar” secara otomatis akan muncul total 

pembayaran pasien yang sudah di lakukan. Jika pasien sudah membayar, tekan 

tombol “Next “ yang statusnya “Belum Bayar” akan menjadi “Lunas”. Gambar 

5.23 menunjukkan proses pembayaran pasien. 

 

Gambar 5.23 Proses Pembayaran 

 



5.2 Analisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem  

Penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

mengenai kelebihan sekaligus kekurangan dari sistem informasi manajemen 

Klinik Gigi ini. 

5.2.1 Kelebihan Sistem  

Kelebihan dari sistem informasi manajemen Klinik Gigi antara lain: 

1. Aplikasi ini dapat memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk Klinik 

Gigi.  

”Bagus ini mb, sepertinya belum ada yang memakai ini,kalau klinik 

bersamaan biasanya nyari dulu tergantung namanya,kalau depannya A 

kita nyari kotak A yang berjibun sampe namanya dapet, kalau ada sistem 

informasi klinik gigi lebih mudah dan cepat, tinggal klik...klik... kelar...” 

drg. Pandu Kridalaksana 

2. Aplikasi ini dapat mempercepat waktu pelayanan walaupun mendapatkan 

kepadatan pasien yang berkunjung.  

” kalau pakai ini berarti nggak perlu berulang-ulang , wah bagus, jadi 

ringan dong kerjaanya gak capek lagi., kalau menjumlahkan gak pake 

kalkulator juga nggak perlu diulang-ulang terus” drg. Pandu Kridalaksana 

3. Aplikasi ini dapat menyimpan pembayaran dan dapat melihat laporan 

pembayaran sesuai dengan  nama dokter, bulan, dan tahun. 

4. Aplikasi ini dapat menyimpan antrian secara akurat.  

5. Aplikasi ini dapat melihat berapa pasien yang berkunjung untuk melihat 

kemajuan klinik gigi. 

5.2.2 Kekurangan Sistem  

Kekurangan dari sistem informasi manajemen klinik gigi antara lain: 

1. Belum ada pencarian data dan informasi. 

2. Belum ada gambar odontogram atau gambar gigi 

3. Proses pembayaran belum ada cetak pembayaran untuk bukti pembayaran 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang perancangan sistem berbasis kasus untuk 

Sistem Informasi Manajemen Klinik Gigi ini dapat diambil kesimpulan : 

1. Dengan aplikasi ini dapat memberikan kemudahan bagi para pengguna 

untuk Klinik Gigi  

2. Sistem informasi klinik gigi ini mudah digunakan buat pemula menurut 

dokter gigi. 

3. Sistem infomasi manajemen klinik gigi memberikan kemudahan kepada 

dokter dan perawat dalam melakukan proses yang dibutuhkan. 

4. Proses pendaftaran antrian pasien lebih efektif karena status pasien yang 

mendaftar untuk melakukan pengobatan ke dokter dapat diketahui dan 

dapat diubah keterangannya.  

5. Aplikasi ini dapat menghasilkan informasi secara tepat waktu, sehingga 

laporan yang dihasilkan tidak mengalami keterlambatan. 

4.2 Saran 

 Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah 

pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian 

dimasa yang akan datang sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini selanjutkan dapat dilengkapi gambar gigi supaya mengetahui 

gigi yang sudah ditindakan. 

2. Aplikasi ini selanjutnya dilengkapi dengan fasilitas cetak untuk bukti 

pembayarannya.  

3. Aplikasi ini selanjutnya dapat dilengkapi Trend Pasien, yaitu grafik 

kecenderungan pola pasien berdasarkan status pasien (mahasiswa, 

karyawan / keluarga,masyarakat) yang melakukan pemeriksaan kesehatan 

gigi ke klinik gigi per bulan dalam setahun. 
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